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PENDAHULUAN

A. Alasan Praktik Pengalaman L apangan

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan danséimg di Sekolah
merupakan salah satu kegiatan latihan yang bersifaakurikuler sehingga harus
dilaksanakan oleh setiap mahasiswa program studbiBgan dan Konseling. Kegiatan ini
dalam rangka peningkatan ketrampilan dan pemahamm@mgenai berbagai aspek
kependidikan dan pemberian berbagai bentuk prodegmnan bimbingan dan konseling
yang dapat diberikan oleh seorang guru pembimhkdaam rangka memenuhi persyaratan
pembentukan tenaga kependidikan yang bertugas mmdgarbéayanan bimbingan di sekolah

yang profesional.

Program studi Bimbingan dan Konseling mempunyaiasugnenyiapkan dan
menghasilkan guru pembimbing yang memiliki nilaindaikap serta pengetahuan dan
ketrampilan yang profesional. Dengan kemampuaehbetsdiharapkan alumni program studi
bimbingan dan konseling dapat melaksanakan tugasataygung jawabnya kelak sebagai
guru pembimbing dalam rangka membantu tercapaimyman pendidikan. Oleh karena itu
dalam rangka menyiapkan tenaga kependidikan (gembpnbing) yang profesional tersebut
program studi bimbingan dan konseling membawa nivaskepada proses pembelajaran
yang dilakukan baik melalui bangku kuliah maupunahue berbagai latihan, yang antara lain
berupa praktek pengalaman lapangan. Untuk melakaandnal tersebut mahasiswa
diterjunkan ke sekolah dalam jangka waktu terteatiuk mengamati, mengenal dan
mempraktekan semua kompetensi yang layak atau wvehlgikukan oleh seorang guru
pembimbing yang sadar akan tugas dan tanggung jgaatebagai tenaga profesional dalam

bidang bimbingan dan konseling dalam dunia pendidik

Program studi Bimbingan dan Konseling mempunyaiasugnenyiapkan dan
menghasilkan guru pembimbing yang memiliki nilaindaikap serta pengetahuan dan
ketrampilan yang profesional. Dengan kemampuaehbetsdiharapkan alumni program studi
bimbingan dan konseling dapat melaksanakan tugagatagung jawabnya kelak sebagai

guru pembimbing dalam rangka membantu tercapainyart pendidikan.



B. Maksud dan Tujuan PPL

Praktek bimbingan dan konseling di sekolah dimakandagar mahasiswa dapat
mempraktekkan teori yang diperoleh selama kulia#ghirgga memperoleh ketrampilan
khusus sesuai dengan keahlian dalam profesi birabimi@n konseling. Dengan kata lain,
praktek bimbingan dan konseling memberikan kesemmpdtepada mahasiswa untuk
menunjukkan semua kompetensi yang telah dimilikibdivah arahan guru dan dosen

pembimbing.

PPL BK di sekolah bertujuan agar mahasiswa memglergpliengalaman faktual
khususnya tentang pelaksanaan bimbingan dan kogsdilisekolah, dan umumnya tentang
proses pembelajaran siswa serta kegiatan-kegiat@penkiidikan lainnya, sehingga
mahasiswa dapat menggunakan pengalamannya selelgdi untuk membentuk profesi

konselor di sekolah (guru pembimbing) yang profesio

C. Manfaat PPL
Praktek pengalaman lapangan diharapkan dapat mikatenanfaat terhadap semua
komponen yang terkait yaitu mahasiswa, sekolah, @arguruan tinggi yang

bersangkutan.

1. Mahasiswa
a. Mengenal dan mengetahui secara langsung kegiat@segprpembelajaran
siswa secara umum, dan kegiatan pemberian layamdoingan dan konseling
pada khususnya
b. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswante pelaksanaan
bimbingan dan konseling di sekolah, dan pendidj@ta umumnya.
c. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekeaj tgdah diperoleh

selama kuliah ke dalam seluruh konteks dan prosedigikan.

d. Meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam menandpambagai tugas
sebagai calon guru pembimbing khususnya dan tekapgandidikan pada
umumnya, mengatur (manajemen) program bimbingan kienrseling, dan

memberikan layanan bimbingan dan konseling dalamgssekolah.



e. Mendewasakan dan meningkatkan daya penalaran realasdalam
melakukan penelaahan, perumusan dan pemecaharamgaal ada pada diri
siswa dan seluruh pihak disekolah pada umumnya.

2. Sekolah

a. Sekolah diharapkan akan mendapatkan inovasi dadggiatian Bimbingan dan
Konseling serta proses pendidikan pada umumnya.

b. Sekolah mendapat bantuan tenaga dan pikiran dalamgetola kegiatan
Bimbingan dan Konseling khususnya dan proses kegikad pada
umumnya.

3. Perguruan tinggi

a. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanalgek pendidikan
umumnya dan Bimbingan dan Konseling khususnya,ngghi kurikulum,
metode, dan pengalaman proses pembelajaran di rparguinggi dapat
disesuaikan dengan tuntutan lapangan.

b. Masukan tentang kasus Bimbingan dan Konseling lidnyaudan pendidikan
umumnya yang berguna sebagai bahan pengembangéaigren

c. Memperluas dan meningkatkan kerja sama denganatetehpat

praktek.

D. Tempat dan Subjek Praktek
1. Tempat
Penyusun melaksanakan Praktek Pengalaman LapamdgalkiKli Negeri 1 Depok

Yogyakarta.
a) Analisis Situasi

Analisis yang dilakukan merupakan upaya untuk mahgmwtensi dan kendala yang
ada sebagai acuan untuk merumuskan program. Denghimat banyaknya jumlah sekolah
yang ada di propinsi Daerah Istimewa Yogyakartaiskisnya di Kabupaten Sleman, SMK
Negeri 1 Depok Yogyakarta merupakan salah satulaekoenengah atas yang favorit di
Sleman, terbukti dengan banyaknya prestasi yanghsdiaih oleh siswa-siswi SMK Negeri
1 Depok Yogyakarta. Berdasarkan observasi yang kakakan di SMK Negeri 1 Depok
Yogyakartaternyata masih diperlukan usaha untuk gerbangkan dan meningkatkan
kualitas di berbagai bidang sebagai upaya untuk ajéan sekolah, sehingga mampu

mempertahankan predikatnya sebagai sekolah favorit.



SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta beralamat di Ring ®Rddtara Maguwoharjo
Depok, Sleman,Yogyakarta 55282. SMK Negeri 1 Depakyakartatelah meraih cukup
banyak prestasi dalam hal akademik maupun non-ak&dg&edisiplinan, kenyamanan, etika
dan kebersihan lingkungan merupakan hal yang ditelta sekolah ini yang menjadi modal
utama bagi sekolah untuk lebih mengoptimalkan mitga.Hal tersebut dituangkan dalam
Visi dan Misi SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta.

1. Visi

Terselenggaranya layanan prima pendidikan untukghesilkan tamatan
yang berbudi pekerti luhur, cerdas, berprestasimgaitif, dan mampu
mengembangkan diri.

Dengan adanya visi tersebut, diharapkan SMKN 1 Repo dalam
melaksanakan program pendidikan mampu memberiki@ygean yang memuaskan
untuk masyarakat sekitar. Selain itu, mampu mesitidaa lulusan yang berkualitas
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, berakhlagatimah serta mampu
berkompetisi dalam dunia nyata atau lapangan. n§ghi siswa-siswa mampu
mengembangkan potensi serta keahlian yang merekia sebagai modal untuk
terjun dalam masyarakat dan untuk masa depan ghitgbaik.

2. Misi

Misi SMKN 1 Depok:

a. Mengembangkan budaya sekolah yang berkahlag mulia

b. Mengembangkan suasanan belajar aktif, inovatif, atkte efektif, dan

menyenangkan

c. Melaksanaan PBM (Proses Belajar Mengajar) dengadgb@tan Competence

Based Training (CBT) yang berorientasi pada perategk mutu dan keunggulan
sesuai dengan tuntutan dunia kerja

d. Mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu ISO 003

SMK Negeri 1 Depok mengutamakan lingkungan bud&@lah yang berorientasi
pada nilai-nilai perilaku yang akhlaqul karimah rddénlag mulia). Misi tersebut didukung
oleh diterapkannya suasana belajar yang aktif deatik serta diciptakannya suasana belajar

yang menyenangkan. Sehingga, diharapkan pesdikaséialu semangat untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanplaia tanggal 25 Maret 2014
sekaligus penyerahan Mahasiswa oleh DPL kepad&k mbkolah diperoleh data sebagai
berikut:



1. Kondis Fisik
SMK Negeri 1 Depok Yogyakartadibangun pada tahis2Xngan nama SMEA

Dagang Yogyakarta. Seiring dengan perkembangan gdagpada tahun 1997 nama
SMK Negeri 1 Depok diresmikan hingga sekarang.lfasidan kondisi sekolah sebagai
berikut :
a. Ruang kelas siswa, terdiri dari:

1) 3 ruang kelas untuk kelas X AK

2) 3ruang kelas untuk kelas X AP

3) 2 ruang kelas untuk kelas X PM

4) 1 ruang kelas untuk kelas X BB

5) 3 ruang kelas untuk kelas XI AK

6) 3 ruang kelas untuk kelas XI AP

7) 2 ruang kelas untuk kelas XI PM

8) 1 ruang kelas untuk kelas XI BB

9) 3ruang kelas untuk kelas XII AK

10) 3 ruang kelas untuk kelas Xl AP

11) 2 ruang kelas untuk kelas XIl PM

12) 1 ruang kelas untuk kelas Xl BB
b. Ruang laboratorium

1) Laboratorium Akuntansi

2) Laboratorium Administrasi Perkantoran

3) Laboratorium Busana Butik

4) Laboratorium Komputer (2)

5) Laboratorium Ketik

6) Laboratorium Bahasa

7) Laboratorium Multimedia

8) Laboratorium Higher Learning

9) Laboratorium Pemasaran
c. Ruang kantor

1) 1 ruang Kepala Sekolah

2) 5ruang Guru

3) 1 Wakasek

4) 1 ruang Tata Usaha

5) 1 ruang ISO



d. Ruang penunjang lainnya
1) 1 Mushola
2) 1 Ruang koperasi
3) 1 Ruang OSIS
4) 1 Perpustakaan
5) 1 Ruang BP/BK
6) 1Ruang UKS
7) 2 Ruang UMPER
8) Lapangan basket
9) Lapangan sepak bola
10)Lapangan upacara
11)1 Gudang
12)4 Ruang WC siswa
13)2 Ruang WC guru
14)3 kantin
15)1 Tempat fotocopy
16)1 Ruang penjaga
17)Tempat parkir guru
18) Tempat parkir siswa
19)2 Ruang doa agama Non Islam
20)Aula
21)Prani Business Center / Mini Market
. KondisiLingkungan
SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta terletak di ring ragdra sehingga mudah untuk

dijangkau karena letaknya yang strategis.

. Kondisi Non-Fisk Sekolah

a. Potensi Siswa
Potensi siswa di SMK Negeri 1 Depok Yogyakartacukap dengan jumlah
peserta didik sekitar 860 siswa. Hal tersebuthatlidari beberapa prestasi yang
dicapai baik dalam kegiatan non-akademik maupurakagakademik.
b. Potensi Guru
SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta memiliki 74 guru dangberagam

keterampilan dan prestasi, diantaranya beberaph teénjadi guru teladan, menjadi



tim pembuat soal tingkat kabupaten, menjadi pengase&olah dan menjadi kepala

sekolah.

. Potensi Karyawan

Jumlah karyawan vyang terdapat di SMK Negeri 1 Depok
Yogyakartaberjumlah 27 karyawan. Sebagian besayakan di SMK Negeri 1
Depok Yogyakartasudah mampu menguasai kerja komghtsusnya di bagian tata

usaha.

. Fasilitas KBM dan Media

Dalam mendukung kegiatan belajar mengajar, bisatallan SMK Negeri 1
Depok Yogyakartamemiliki beberapa fasilitas sekalahg cukup untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar. Hampir semua guru di SNkgeri 1 Depok
Yogyakartasudah mempunyai laptop. Semua kelasgkiégn dengan LCD proyektor.

. Perpustakaan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Pengelolaan perpustakaan sudah baik karena buku-lyakg ada di
perpustakaan sudah disusun dan diklasifikasi seferagan jenis bukunya. Sistem
kepengurusan sudah bagus karena memiliki tenaggelma khusus yang menangani
perpustakaan. Perpustakaan di SMK Negeri 1 Depakyakarta sudah berkembang
dengan penggunaan IT, sehingga lebih mudah dalamap&asan buku-buku yang
masuk dan keluar.

Ekstra Kurikuler

SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta terdapat beberapdrakairikuler yang
diberikan kepada siswa kelas X, XI dan XII. Untéstea kurikuler Pramuka wajib
bagi kelas X dan XI.

Kegiatan Ekstrakulikuler di SMKN 1 Depok diantarany

OSIS

Kegiatan Kerohanian
Pramuka

PMR

Bola Basket

Tae Kwo Do

Voli

Pasukan Baris-Berbaris

Tari

10)Teater



11)Debat Bahasa Inggris
12)Kelompok limiah Remaja
13)Baca Al-Qur’an
g. Organisasi dan fasilitas OSIS
Di SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta sudah menyediakaangan khusus
untuk OSIS beserta perlengkapan yang dibutuhkarkm@perluan OSIS. OSIS yang
diketuai oleh Dewi Sartikhah Nurjanah kelas X1l 2Budah berjalan dengan baik.
h. Organisasi dan fasilitas UKS
SMK Negeri 1 Depok Yogyakartamempunyai pengurus PMa&silitas UKS
terdiri dari 3 dengan pelengkap ruangan seperfangn kursi, meja dan kotak obat
P3K. Serta dilengkapi dengan penimbang berat bddamengukur tinggi badan.
i. Tempat Ibadah
SMK Negeri 1 Depok Yogyakarta memiliki sebuah nthsjekolah yang
terletak di sebelah timurlapangan basket. Masjidetaut cukup luas dan memiliki
sarana-prasarana seperti tempat wudhu, kamar mandiyi penyimpanam mukena,
Al-Qur’an dan lain-lain.
j.  Subyek Praktek
Pelaksana dalam praktek pengalaman lapangan sgteEmaisun laporan ini
adalah mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konselimdulias llmu pendidikan,
Universitas Negeri Yogyakarta.

Nama : Rully Age Irawan

NIM :11104244048



BAB 11

MATERI DAN MEKANISME PELAKSANAAN

A.Materi PPL
Bidang kegiatan PPL yang akan dilaksanakan mengema kegiatan yang
bermanfaat bagi iklim kehidupan sekolah. Secars dppsar bidang kegiatan yang akan

dilaksanakan meliputi dua bidang, yaitu :

» Bidangfisik
Bidang fisik direncanakan dalam rangkaian pengadpameliharaan, dan
pengoptimalan sarana prasarana yang dimiliki sekdi@aam rangka peningkatan
kualitas serta profesionalisme kegiatan pembelajate SMK Negeri 1 Depok

Yogyakarta.

» Bidang Non Fisk
Bidang non fisik direncanakan untuk meningkatkamakvitas, kemampuan,
wawasan, dan pengetahuan warga SMK Negeri 1 Depglyakarta. dalam rangka
peningkatan kualitas serta profesionalisme warg& $¥geri 1 Depok Yogyakarta.

menuju persaingan global.

Dan untuk program PPL Bimbingan dan Konseling waityanan bimbingan dan
kegiatan pendukung bimbingan dan konseling. Laydmabingan meliputi :

1. Layanan Dasar

a. Bimbingan Klasikal
Bimbingan klasikal yang dilaksanakan di sekolatiuberupa penyampaian materi
layanan di dalam kelas diantaranya melalui ganerantah dan diskusi.

b. Pelayanan Orientasi
Layanan orientasi ditujukan pada siswa guna metkderipemahaman dan
penyesuaian diri terhadap diri dan lingkungannylehQarena itu, tujuan layanan
orientasi adalah membantu siswa memperoleh pemahaiaa penyesuian diri
yang lebih baik terhadap lingkungan sekolah mautawhadap dirinya sendiri.
Dalam layanan orientasi ini praktikan menyampaikarentasi secara tertulis



dengan handout dan penyampaian orientasi sesaradiengan ceramah, diskusi
dan pengisian inventori,dII.

c. Pelayanan Informasi
Layanan informasi merupakan materi kegiatan beroftamasi atau keterangan
yang disampaikan oleh praktikan. Layanan infornestujuan untuk membekali
siswa atau individu dengan berbagai informasi, pa&aigian dan pemahaman
tentang berbagai hal yang berguna untuk mengemgl ™derencanakan, dan
mengembangkan diri. Dalam layanan informasi inikpkan menyampaikan
dengan metode penyampaian informasi secara tenigigyggunakan poster, papan
bimbingan dan leaflet. Meski secara tidak langspraktikan juga memberikan
informasi secara lisan ketika bimbingan dalam kelas

d. Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk merkimkgn siswa secara
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari @akfkng bermanfaat untuk
kehidupan sehari-hari sebagai individu maupun sambsigwa. Tujuan layanan
bimbingan kelompok adalah siswa dapat memperoleharbbahan yang
digunakan sebagai pertimbangan untuk mengambiltispn. Teknik yang bisa
digunakan adalah dengan sosiodrama, psikodramagiigkome room program,
dil. Dan dalam hal ini praktikan menggunakan tekmgkmainan dan diskusi agar
siswa tertarik dan pesan mudah tersampaikan.

e. Pelayanan Pengumpulan Data
Layanan pengumpulan data dilakukan untuk menguraputlata-data siswa untuk
kepentingan bimbingan dan konseling. Pengumpulaa dapat berupa DCM,
Who Am |, angket IKMS, angket sosiometri, otobidgrdata pribadi siswa alat
ungkap masalah (AUM). Praktikan menggunakan andK&iS dan angket
sosiometri.

2. Pelayanan Responsif

a. Konseling individual
Layanan konseling individu dilakukan dengan tatapkan antara pembimbing
dengan siswa dalam rangka pemecahan masalah disteqi tetap pemecahan
masalah ada di tangan siswa. Tujuan layanan kogseldividu adalah membantu
siswa untuk mengetahui dirinya, bisa mengembangiaansi yang dimilikinya

sehingga bisa mengaktualisasikan dirinya serta asismampu memecahkan



masalahnya. Dalam hal ini praktikan dapat melaksamapraktik konseling
individu.

. Konseling kelompok

Layanan konseling kelompok merupakan bantuan yabgridan agar siswa
memperoleh kesempatan untuk membahas dan memeaalakareh yang dialami
melalui dinamika kelompok. Layanan konseling kelokpmerupakan layanan
konseling yang dilakukan dalam suasana kelompoksaMh yang dibahas
merupakan masalah individu yang saling dialami rdakelompok. Permasalahan
yang ada dibahas, didiskusikan secara bersama dammpok, sehingga semua
masalah yang dialami setiap individu dapat terpemah

. Referal (Rujukan atau Alih Tangan)

Referal atau yang sering disebut alih tangan kamrsipakan sebuah langkah yang
dilakukan oleh guru Bimbingan dan konseling ataakikan yang merasa kurang
memiliki kemampuan untuk menangani masalah konselka sebaiknya dirinya
mereferal atau mengalihtangankan konseli pada péiak/ang berwenang, seperti
psikolog, psikiater, dokter, dan kepolisian.

Namun dalam konteks program bimbingan dan konseling
komprehensif/pengembangan yang dimaksudkan pemgdeman alih tangan
kasus adalah termasuk pula guru/praktikan matgapafrg wali kelas, dan atau staf
sekolah lainnya, atau orang tua mengalih tangasisava yang bermasalah kepada
guru pembimbing/mahasiswa praktikan, serta sebaikpembimbing/mahasiswa
praktikan kepada guru mata pelajaran, atau ahlil@hlyang relevan.

. Kolaborasi dengan guru Mata Pelajaran Atau Walekel

Konselor berkolaborasi dengan guru dan wali kelasrd rangka memperoleh
informasi tentang peserta didik (seperti prestasilajbr, kehadiran dan
kepribadiannya), membantu menyelesaikan masalalertpesdidik. Contoh
kolaborasi dengan guru mata pelajaran adalah laygoembelajaran atau
penguasaan materi.

. Kolaborasi dengan Orang Tua

Konselor perlu melakukan kerjasama dengan paragotaa peserta didik.
Kerjasama ini penting agar proses bimbingan teghauserta didik tidak hanya
berlangsung di sekolah, tetapi juga orang tua miatu



f. Peer Guidance (Bimbingan Teman Sebaya)
Bimbingan teman sebaya ini merupakan bimbingan \dilagkukan oleh peserta
didik lainnya. Peserta didik yang menjadi pembimbisebelumnya diberikan
latihan atau pembinaan oleh konselor.

g. Konferensi Kasus
Konferensi kasus merupakan suatu kegiatan guna ateaslpermasalahan peserta
didik dalam suatu pertemuan yang dihadiri oleh lipihak yang dapat
memberikan keterangan, kemudahan dan komitmenté&agitasnya permasalahan
peserta didik itu. Pretemuan konferensi kasus ierupakan pertemuan yang
terbatas dan tertutup.

h. Kunjungan Rumah
Kunjungan rumah atau yang sering di sebut dengamé visit” merupakan suatu
kegiatan pembimbing untuk mengunjungi rumah kongadiserta didik) dalam
rangka untuk memperoleh berbagai keterangan-kefanayang diperlukan dalam
pemahaman lingkungan dan permasalahan siswa, dak pembahasan serta
pengentasan permasalahan siswa tersebut.

3. Perencanaan Individual

Praktikan membantu peserta didik menganalisis kekuaan kelemahan
dirinya berdasarkan data atau informasi yang dipkroyaitu yang menyangkut
pencapaian tugas-tugas perkembangan, atau aspek{arsipadi, sosial, belajar, dan
karier. Melalui kegiatan penilaian diri ini, pesedidik akan memiliki pemahaman,
penerimaan, dan pengarahan dirinya secara posiif kibnstruktif. Pelayanan
perencanaan individual ini dapat dilakukan juga atwel pelayanan penempatan
(penjurusan, dan penyaluran), untuk membentuk fedatik menempati posisi yang
sesuai dengan bakat dan minatnya.

Konseli menggunakan informasi tentang pribadi, apgiendidikan dan karir
yang diperolehnya untuk (1) merumuskan tujuan, daerencanakan kegiatan
(alternatif kegiatan) yang menunjang pengembanganyd, atau kegiatan yang
berfungsi untuk memperbaiki kelemahan dirinya;@Jakukan kegiatan yang sesuai
dengan tujuan atau perencanaan yang telah ditetap&a (3) mengevaluasi kegiatan

yang telah dilakukannya.



4. Dukungan Sistem

Dukungan sistem merupakan suatu kegiatan bimbimgen konseling untuk
bekerja sama dengan semua pihak untuk mendukungegpem layanan. Salah satu
contohnya adalah menciptakan lingkungan yang kohdusituk pelayanan
bimbingan, bekerja sama dengan guru atau rekark ysgmberian layanan pada
siswa. Dalam pelaksanaan program PPL, Praktikanks&hakan secara individu dan
team teaching. Program kegiatan PPL terlaksanaatiebgik. Program pemberian
layanan berjalan dengan baik. Praktek mengajarnddtalas memenuhi target
minimal 8 kali pertemuan, bahkan praktikan lebilni @akali, dan berbagai rencana

program layanan bimbingan dan konseling dapatksstza.



BAB 111

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISISHASIL

A. PERSIAPAN

Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangah),(Pnahasiswa
melakukan observasi yang terlaksana pada tangggkffuari 2014. Dari observasi
kondisi sekolah, observasi pembelajaran dan obsietgehadap peserta didik yang
telah dilakukan di sekolah, setiap mahasiswa meatlap pembekalan PPL yang
bertujuan untuk memberi gambaran kepada mahasigmgenai kegiatan yang akan
dilaksanakan pada saat praktik pengalaman lapandg@mbekalan Praktik
Pengalaman Lapangan merupakan syarat wajib bagiasisata untuk dapat
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan. Dengamgikogé pembekalan
diharapkan mahasiswa dapat melaksanakan PraktigaReman Lapangan dengan
hasil yang baik. Pembekalan ini telah dilaksangsada bulan Februari-Juni tahun
2014.

Dalam pelaksanaan pengajaran mikro setiap kelomigo#liri dari 14
mahasiswa dengan satu dosen pembimbing. Selairtikpnalengajar, mahasiswa
praktikan juga membuat satuan layanan bimbingansédorg yang meliputi
praktikum bimbingan dan konseling pribadi, soskatir, dan belajar. Syarat wajib
agar dapat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapamgén lulus mata kuliah
pengajaran mikro (lulus praktikum dalam BK). Daash observasi di sekolah, dan
lulus pelaksanaan pengajaran mikro, mahasiswaikaakbimbingan dan konseling
membuat rancangan program praktik pengalaman |lapaygng akan di laksanakan
ketika terjun dalam KKN-PPL. Program yang dibuaeduaikan dengan kebutuhan di
sekolah dan dilengkapi dengan satuan layanan. Rgana program praktik
pengalaman lapangan bimbingan dan konseling melj@léyanan dasar, responsif,

perencanaan individual dan dukungan sistem.



B. PELAKSANAAN
Pelaksanaan program kegiatan PPL dilaksanakan setsasa PPL di SMK

Negeri 1 Depok Yogyakarta, yang berlangsung dargdal 2 Juli 2014 sampai

dengan 17 September 2014. Secara umum program &MmJ-tegrdiri dari program

persekolahan dan program bimbingan dan konselingediblah dapat terlaksana

dengan baik dan lancar.

Berikut ini paparan kegiatan PPL bimbingan dan skling yang sudah

dilaksanakan selama praktikan melakukan PPL di $ieri 1 Depok Yogyakarta
1. Praktik Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Sebelum melaksanakan praktik Bimbingan dan Kongeldi sekolah,

praktikan telah menyusun rancangan program pragdilgalaman lapangan yang

telah dilengkapi dengan satuan layanan dan mager@yru pembimbing sekolah

menyetujuinya. Dengan demikian, praktikan melakkangrogram kegiatan PPL

yang telah dirancang untuk SMK Negeri 1 Depok Ydgyta. Kegiatan

Bimbingan dan Konseling di sekolah meliputi empatabhg bimbingan, yaitu :

bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karir. Keamipidang bimbingan tersebut

sudah tercakup dalam rancangan PPL.

Berikut ini paparan kegiatan praktik Bimbingan dkéomnseling di sekolah :

A. Layanan Dasar

1. Bimbingan Klasikal

Bimbingan klasikal atau bimbingan kelas dilaksamakéeh praktikan pada

kelas X selama 8 kali. Praktikan hanya dapat mehgiss ketika ada guru

yang tidak masuk sekolah karena alasan tertentuikiBeini paparan

bimbingan klasikal yang telah dilaksanakan

No Hari/tanggal Keas Materi

1. | 6 Agustus 2014 X AK 2 Tips Bergaul Secara Baik da
Sehat Teman Sebaya

2. | 6 Agustus 2014 XAK 1 Membangun Kedekatan Deng
Teman

3. | 7 Agustus 2014 X AP 1 Motivasi Belajar

4. | 11 Agustus 2014 XPM 2 Petakan Mimpimu (Ming
Mapping)

5. | 19 Agustus 2014 XIAP 3 | Motivasi Belajar




6. | 28 Agustus 2014 X AP 3 Melatih Kemampuan Bercerita dan
Berimajinasi Siswa
7. | 1 September 2014 X BB Tips Belajar

8. | 15 September 2014 XPM1 | Tips Bergaul Secara Baik dan

Sehat Teman Sebaya

Berikut ini adalah rincian dari bimbingan kelas gdelah dilakukan :

1. Hari/Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2014

Kelas X AK 2
Materi : Tips Bergaul Secara Baik dan Sehat TeS8etaya
Tujuan

Memberikan sebuah materi tentang Tips Bergaul 8eBaik dan Sehat
Teman Sebaya. Siswa diharapkan mampu membangumdmaibipaik dengan
teman dengan hal-hal yang menyenangkan.

Pelaksana Kegiatan : Praktikan
Teknis Pelaksanaan

Penyampaian materi Tips Bergaul Secara Baik daatSetman Sebaya
dilakukan di kelasx AK 2. Media yang digunakan adalah Power Point dan
Games. Praktikan memberikan pengertian tentang Bgrgaul Secara Baik
dan Sehat Teman Sebaya sebelum memulai GamesalSp&igertian tentang
materi selesai dilanjutkan dengan games yang ditakiseluruh siswa. Setelah
itu siswa diminta untuk memahami hal-hal apa sajagydidapat dari permainan
tersebut. Kemudian praktikan memberikan kesimpdimnhasil diskusi.

Hasil

Proses bimbingan klasikal berjalan lancar dan sisaagat antusias

dengan materi yang di berikan terbukti dengan bemya siswa yang bertanya

dan suasana kelas yang tenang .



2. Hari/Tanggal : Rabu, 6 Agustus 2014

Kelas X AK 1
Materi : Membangun Kedekatan Dengan Teman
Tujuan

Memberikan sebuah materi tentang Membangun Kedek&eangan
Teman. Siswa diharapkan mampu mengenal temannyadekat
Pelaksana Kegiatan . Praktikan
Teknis Pelaksanaan

Penyampaian materi Membangun Kedekatan Dengan Tditadmkan di
kelasX AK 1. Media yang digunakan adalah Power Point dan GaRraktikan
memberikan pengertian tentang Membangun Kedekatamgdh Teman
sebelum memulai Games. Setelah pengertian tentatgyinselesai dilanjutkan
dengan games yang dilakukan seluruh siswa. Seiteladiswa diminta untuk
memahami hal-hal apa saja yang didapat dari peemaiersebut. Kemudian
praktikan memberikan kesimpulan dari hasil diskusi.
Hasil

Proses bimbingan klasikal berjalan lancar dan sisamagat antusias
dengan materi yang di berikan terbukti dengan bamya siswa yang bertanya
dan suasana kelas yang tenang .

3. Hari/Tanggal :Kamis, 7 Agustus 2014

Kelas : XAP 1
Materi : Motivasi Belajar
Tujuan

Memberikan sebuah materi tentang motivasi belaagybertujuan untuk
membangun keinginan untuk belajar dengan lebih dpat memberi motivasi
lebih dengan materi yang di sampaikan.

Pelaksana Kegiatan : Praktikan
Teknis Pelaksanaan

Penyampaian materi motivasi belajar dilakukan dake< AP 1. Media
yang digunakan adalah video. Praktikan memberik@engertian tentang
motivasi belajar sebelum video diputarkan. Setatahsiswa diminta untuk

memperhatikan video yang sudah dipersiapkan yalagjatnya siswa diminta



untuk melakukan diskusi dari video yang sudah dipubDari hasil diskusi
siswa, praktikan memberikan pemahaman lebih lanj@ngenai motivasi
belajar dan apa saja yang harus dilakukan untuk aneasi diri sendiri serta
berdiskusi serta melakukan tanya jawab dengan sigwenudian praktikan
memberikan kesimpulan dari hasil diskusi.
Hasil

Proses bimbingan klasikal berjalan lancar dan sisaagat antusias
dengan materi yang di berikan terbukti dengan bemya siswa yang bertanya
dan suasana kelas yang tenang .
. Hari/Tanggal : Senin, 11 Agustus 2014

Kelas ‘X PM 2
Materi : Petakan Mimpimu ( Mind Mapping )
Tujuan

Agar siswa mampu merencanakan dan merancang mienfegerta
tahap yang akan di lewati, serta meningkatkan rastidalam menggapai cita-
cita.

Pelaksana Kegiatan . Praktikan
Teknis Pelaksanaan

Sebelum praktikan memulai materi layanan, praktikee@mbuka
kegiatan dengan berdoa dan menanyakan kepada sisvegenai mind
mapping. Setelah itu, praktikan menampilkan powetpanengenai mind
mapping. Praktikan menjelaskan apa itu mind mapgunggsi mind mapping,
dan cara membuat mind mapping.Praktikan juga mekarercontoh mind
mapping yang telah selesai. Setelah itu, para sidivarikan waktu untuk
bertanya dan diberikan tugas untuk membuat mindpmgpmengenai cita-cita

mereka dan tujuan hidup mereka.
Hasil

Bimbingan berjalan lancar. Para siswa sangat agusialam
mengikuti materi layanan. Hal ini dibuktikan pad@atsmembuat mind mapping,

siswa mampu membuat mind mapping dengan kreatifkiir layanan, siswa



mampu menyimpulkan fungsi dari materi layanan meagenind mapping

yang telah dilakukan hari ini.

5. Hari/Tanggal :Jumat, 19 Agustus 2014

Kelas - XIAP 3
Materi : Motivasi Belajar
Tujuan

Memberikan sebuah materi tentang motivasi belaagybertujuan untuk
membangun keinginan untuk belajar dengan lebih dpat memberi motivasi
lebih dengan materi yang di sampaikan.

Pelaksana Kegiatan : Praktikan
Teknis Pelaksanaan

Penyampaian materi motivasi belajar dilakukan dake< AP 1. Media
yang digunakan adalah video. Praktikan memberik@engertian tentang
motivasi belajar sebelum video diputarkan. Setatahsiswa diminta untuk
memperhatikan video yang sudah dipersiapkan yalagjatnya siswa diminta
untuk melakukan diskusi dari video yang sudah dipubDari hasil diskusi
siswa, praktikan memberikan pemahaman lebih lanpgngenai motivasi
belajar dan apa saja yang harus dilakukan untuk atieasi diri sendiri serta
berdiskusi serta melakukan tanya jawab dengan sigweudian praktikan
memberikan kesimpulan dari hasil diskusi.

Hasil

Proses bimbingan klasikal berjalan lancar dan sisaagat antusias
dengan materi yang di berikan terbukti dengan bamyea siswa yang bertanya
dan suasana kelas yang tenang .

6. Hari/Tanggal : Kamis, 28 Agustus 2014

Kelas ‘X AP 3
Materi . Melatih Kemampuan Bercerita dan Berimagin Siswa
Tujuan

Memberikan sebuah materi tentang Melatih KemamBrcerita dan
Berimajinasi Siswa
Pelaksana Kegiatan : Praktikan

Teknis Pelaksanaan



Penyampaian materi Melatih Kemampuan Bercerita Banmajinasi
Siswa dilakukan di kelax AP 3. Media yang digunakan adalah Power Point
dan Games. Praktikan memberikan pengertian terifiergbangun Kedekatan
Dengan Teman sebelum memulai Games. Setelah pangéshtang materi
selesai dilanjutkan dengan games yang dilakukanrigelsiswa. Setelah itu
siswa diminta untuk memahami hal-hal apa saja ydidgpat dari permainan
tersebut. Kemudian praktikan memberikan kesimpdimnhasil diskusi.

Hasil

Proses bimbingan klasikal berjalan lancar dan sisaagat antusias
dengan materi yang di berikan terbukti dengan bamye siswa yang bertanya
dan suasana kelas yang tenang .

. Hari/ Tanggal : Senin, 1 September 2014

Kelas : X BB
Materi :Tips Belajar
Tujuan

Agar siswa dapat mengetahui Tips-tips belajar unmumpermudah siswa
dalam belajar. Sehingga siswa mampu menentukanirsgaya belajarnya
masing-masing.

Pelaksana Kegiatan . Praktikan

Teknis Pelaksanaan

Sebelum praktikan menyampaikan materi, praktikakevelan terlebih
dahulu dengan para siswa.Setelah berkenalan paiaktiémulai kegiatan
dengan instruksi "Halo Hai” untuk menarik perhatiaiswa. Setelah itu
praktikan menampilkan powerpoint mengenai tipgs thelajar dan mengenai
gaya belajar. Para siswa diminta untuk memperhatikatiap tips yang
praktikan sajikan dalam powerpoint, dan siswa dieniontuk memberikan
contoh pengaplikasian di kehidupan sehari-hari.el8kt selesai, praktikan
memberikan sebuah film mengenai usaha keras searakgpenderita disleksia
yang ingin dapat belajar. Sehingga pada akhirnympoamenemukan sendiri
gaya belajar sesuai dengan dirinya.

Hasil



Bimbingan berjalan lancar, walaupun pada awalnyawai malas-
malasan karena jam Bimbingan dan Konseling yangdaedi jam sebelum
istirahat. Namun, pada akhirnya semua siswa mampuagikuti kegiatan
layanan dengan lancar. Di akhir layanan, siswa noammgrangkum semua
materi dan mempu menyimpulkan kegiatan layanan Bigam dan Konseling

pada hari ini.

8. Hari/Tanggal : Senin, 15 September 2014

Kelas X AK 2
Materi : Tips Bergaul Secara Baik dan Sehat TeS8ebraya
Tujuan

Memberikan sebuah materi tentang Tips Bergaul 8eBaik dan Sehat
Teman Sebaya. Siswa diharapkan mampu membangumdmaiipaik dengan
teman dengan hal-hal yang menyenangkan.

Pelaksana Kegiatan : Praktikan
Teknis Pelaksanaan

Penyampaian materi Tips Bergaul Secara Baik daatSetman Sebaya
dilakukan di kelasx AK 2. Media yang digunakan adalah Power Point dan
Games. Praktikan memberikan pengertian tentang Bgrgaul Secara Baik
dan Sehat Teman Sebaya sebelum memulai GamesalSp&igertian tentang
materi selesai dilanjutkan dengan games yang ditakseluruh siswa. Setelah
itu siswa diminta untuk memahami hal-hal apa sajagydidapat dari permainan
tersebut. Kemudian praktikan memberikan kesimpdimnhasil diskusi.

Hasil

Proses bimbingan klasikal berjalan lancar dan sisaagat antusias
dengan materi yang di berikan terbukti dengan bemya siswa yang bertanya
dan suasana kelas yang tenang .

B. Pelayanan Responsif
1. Konseling individu
Konseling individu merupakan proses pemberian Eantikepada
individu atau peserta didik secara individual agjawa dapat mencapai tugas

perkembangannya dan dapat mengambil keputusan dal@mecahkan



masalah yang dihadapinya. konseling individual yatitakukan adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Identitas Konseli

1. Nama :C

2. Umur 16 Tahun

3. Jenis Kelamin : Laki-laki

4. Sekolah : SMK N 1 DEPOK
5. Tempat : Ruang UKS

Deskripsi masalah yang dikeluhkan :

C adalah seorang siswa kelas 2 jurusan AkuntanSMK N 1
Depok. Sejak kecil umur 2,5 tahun dia sudah ikutekaya tinggal di
Bengkulu. Semenjak kelas 2 SMP ia pindah sekolalydgyakarta ikut
keluarganya. C masuk ke SMP Muhamadiyah 1 Depotel&@elulus ia
sekolah di SMK N 1 Depok dan mengambil jurusan é&uosi.

Setelah di terima di SMK N 1 Depok ia masuk kelmsasha tidak ada
laki-laki sama sekali kecuali dia seorang. C merkssulitan berbaur
dengan teman sekelasnya sejak kelas 1. Akan tetapenutup diri dan
tidak mau mengungkapkan apa yang ia rasakan padmtatau ke Guru
Bk. C merasa malu jika harus menceritakan masatahmyke orang lain.
la lebih banyak berdiam diri daripada bersosialisdsngan teman
sekelasnya. Ketika ada yang presentasi didepan dddam diskusi
sebenarnya ia ingin sekali mengutarakan pendapa&apyd merasa malu
dan takut apa yang ia katakan salah.

Di dalam lingkungan keluarganya ia adalah oranggyasangat
tertutup. Ketika ia ada masalah di sekolah ia ldd@hdiam diri dan tidak
menceritakan apapun ke orang tuanya. la juga jaksrghain dengan
tetangga rumahnya atau teman sepergaulan di liggkumumah. la
bahkan mengaku tak kenal dengan tetangga rumalemghris C merasa
dirinya malu jika harus berhadapan dengan oranggadan bahkan juga
dengan teman sekelasnya yang notabenya setialpensmu dengannya.
Penyelesaian masalah:

Konseli akan diarahkan untuk membuat tingkah lakoubdan

diberikan ganjaran setelah ia melakukannya deng#n Ganjaran disini



bukan berarti hadiah, akan tetapi keberhasilanutituk mendapatkan
kepercayaan diri dan tidak kesulitan dalam bergkuigan teman kelas

begitu pula di lingkungan masyarakat.

C. AnalisisHasl

1. Ketertarkaitan Program dengan Pelaksanaan
Pada pelaksanaan PPL tahun 2014 ini alhamdulillediktigan

mampu menyebut bahwa pelaksanaan PPL tahun inihstataksana
dengan baik. Terbukti dengan adanya sebagian bgemram PPL
terlaksana sesuai dengan rencana awal. Khusus Rfbirfgan dan
Konseling sendiri praktikan dan team teaching sudatlaksanakan
kurang lebih 8 kali pertemuan tatap muka dengamasgerta memberikan
materi sesuai dengan kebutuhan siswa. Praktikaa jegih paham
mengenai administrasi yang harus dikerjakan sgogamu BK karena
sering sekali melakukan kegiatan yang berkaitangalenbeasiswa.
Kemudian proses pemberian layanan pun tidak harfgiuétan dalam
suasana tatap muka saja melainkan melalui medigrtsepapan
bimbingan. Kemudian praktikan dateam teaching tidak hanya
melaksanakan kegiatan yang sudah diprogramkan nakegiatan

insidental pun sudah dilaksanakan dengan baik.

D. Hambatan Pelaksanaan PPL dan Cara Mengatasinya

1.

Hambatan Pelaksanaan PPL
Dalam pelaksanaan PPL Kkali ini praktikan mengaldoeberapa

hambatan diantaranya:

a.

Kurang tertariknya siswa dengan pemberian layaraarg ynenggunakan
metode ceramah.

Kurangnya minat siswa terhadap layanan BK karenaunué mereka BK
tidak ada dalam Raport penilaian siswa.

Kurangnya minat siswa untuk berkunjung ke ruang B&hingga harus
praktikan yang aktif masuk kelas atau bertemu dr ltuangan untuk
memberikan layanan.

Masih banyak siswa yang belum mengerti peran BKettolah, terbukti



dari banyak siswa yang menanyakan kepada praktik@mgenai apa itu
Bimbingan dan Konseling.

. Masih banyak yang menganggap bahwa Guru BK adatéibi gekolah
yang ditakuti oleh siswa.

Tidak adanya jam masuk kelas bagi Guru BK karemarjaasuk kelasnya
diambil untuk mata pelajaran lain. Hal ini jelasnbeat sulit bagi para
Guru BK untuk menjalin hubungan baik dengan siswaa gliga dalam

penyampaian materi layanannya.

. Solusi

. Pemberian layanan BK sekreatif dan seinovatif mumgikituk menarik
perhatian siswa.

. Praktikan berusaha menjelaskan peran Bimbingan Hamseling.
Walaupun BK tidak ada dalam penilaian Raport sékalamun peran BK
sebenarnya adalah mendampingi siswa dalam meny&lesanasalah
berkaitan dengan masalah pribadi, sosial, beldgar karir.

. Perlu adanya pendekatan baik dari guru pembimbiagpen praktikan
agar siswa beranggapan bahwa BK adalah menyenangkahersahabat

dengan mereka.



BAB I11
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kegiatan PPL atau Praktik Pengalaman Lapangan rakanpsalah satu serangkaian
program yang wajib ditempuh oleh seluruh mahasisWaiversitas Negeri
Yogyakarta. Tidak terkecuali Program Studi Bimbimgadan Konseling yang
mewajibkan kegiatan PPL di sekolah. Kegiatan PPlsakolah tahun ini telah
terlaksana dengan baik terbukti dengan tercapginggram yang sudah terlaksana,
selain itu terlaksana juga program insidental yaag di sekolah. PPL ini merupakan
program yang sangat menguntungkan sekali bagi nsateaskarena mahasiswa
mengetahui dan praktik secara langsung di sekdbaisusnya di SMK N 1 Depok.
Hal inilah yang membuat semakin bertambahnya pangai berharga yang tidak
kita dapatkan di kampus.
B. SARAN
Berdasarkan pengalaman selama kegiatan PPL, makaigpenemberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
» Kerja sama dan komunikasi antar pihak sekolah dengehasiswa KKN-PPL
perlu ditingkatkan agar tidak terjadi kesalahpahama
* Mohon untuk pihak sekolah memberikan jam masukskelagi BK karena
siswa membutuhkan bimbingan serta layanan BK gurenyeiesaikan
permasalahannya.
2. Bagi mahasiswa
o Ketika melakukan observasi mahasiswa harus bemarbmemperhatikan
aspek-aspek yang diperlukan oleh seorang guru dakangajar.
» Persiapan mengajar sangat perlu agar dalam meb#eampraktik mengajar

dapat berjalan dengan baik dan lancar.



DAFTAR PUSTAKA

Dr. Muh Nur Wangid, M.SiPendomen Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)  Bimbingan
dan Konseling di Sekolah. Yogyakarta: Tidak diterbitkan.

UPPL. 2012Panduan KKN-PPL. Yogyakarta: UPPL Universitas Negeri Yogyakarta.

UPPL. 2012Materi Pembekalan KKN-PPL. Yogyakarta: UPPL Universitas Negeri
Yogyakarta.



KEGIATAN PPL DI SMK NEGERI 1 DEPOK YOGYAKARTA TAHUN 2014
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ABSTRAK

Kegiatan KKN-PPL dilaksanakan secara terpadu belgrish jurusan pendidikan di
Universitas Negeri Yogyakarta, begitu pula denganmgfam Studi Bimbingan dan Konseling.
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Bimbingan darsédimy di sekolah merupakan salah
satu kegiatan yang bersifat intrakurikurer sehinggiais dilaksanakan oleh setiap mahasiswa
program studi Bimbingan dan Konseling. Kegiatan nméncakup pemahaman mengenai
berbagai aspek kependidikan dan pemberian berbagaik layanan bimbingan yang dapat
diberikan oleh seorang guru pembimbing, dalam ramgkmenuhi persyaratan pembentukan
tenaga kependidikan yang bertugas memberikan lay&iabingan dan konseling secara
profesional di Sekolah.

Program PPL dilaksanakan pada tanggal 2 Juli sardpagan 17 September
2014.Dalam pelaksanaan PPL, terdapat serangkaiagiat&ie sebelum mahasiswa
diterjunkan. Sebelum tim diterjunkan ke lokasi mékamemulai kegiatan seperti observasi
terlebih dahulu agar dapat menyesuaikan denganatekoasing-masing. Selain itu juga
adanyamikroteaching untuk membekali mahasiswa pada saat PPL di lokasi.

Keseluruhan pelaksanaan PPL tahun ini dapat digatincar dan terlaksana dengan
baik sesuai program yang telah direncanakan.adgerhasilan semua itu tidak lepas dari
semua pihak. Pada akhirnya kegiatan PPL yang thlaksanakan sekurang-kurangnya dua
setengah bulan ini benar-benar memberikan manéaataoaktikan.

Kata Kunci : Bimbingan dan Konseling, PPL
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